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PENGANTAR PENERBIT

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
kesehatan dan berkah-Nya sehingga buku yang berjudul Analisis Farmasi 
dengan Kromatografi Cair dapat diselesaikan dalam proses editorialnya.

Buku ini menjabarkan mengenai teori kromatografi dan peng-
aplikasiannya dalam menganalisis obat-obatan. Teori mengenai 
kromatografi dibahas secara mendalam sehingga akan membantu para 
mahasiswa farmasi dalam penggunaan kromatografi pada analisis obat. 
Untuk memudahkan pembaca, urutan obat yang akan dianalisis diurutkan 
secara alfabetis. Selain itu, yang menambah nilai tarik dari buku ini adalah 
disajikannya gambar-gambar yang menunjang pembahasannya sehingga 
mahasiswa dapat lebih mudah mengerti mengenai teori yang sedang 
dibahas.

Buku ini tidak hanya ditujukan bagi mahasiswa farmasi, tetapi juga 
dapat digunakan bagi peneliti-peneliti/ahli-ahli farmasi dalam bidang 
analisis obat. Dengan terbitnya buku ini, diharapkan dapat menambah 
wawasan mengenai kromatografi cair (lapis tipis dan cair kinerja tinggi) 
bagi mahasiswa farmasi dan peneliti-peneliti/ahli-ahli di bidang analisis 
obat, begitu juga masyarakat awam yang ingin menambah wawasan 
mengenai ilmu farmasi.   
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PRAKATA

Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wata’ala, 
Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya buku yang kami beri judul Analisis Farmasi 
dengan Kromatografi Cair telah selesai kami susun. Maksud penerbitan 
buku ini adalah untuk membantu mahasiswa Farmasi serta mahasiswa 
lain yang salah satu mata kuliahnya adalah Analisis Obat dan Analisis 
Farmasi. Di samping itu, buku ini juga dapat digunakan untuk melengkapi 
kepustakaan di bidang Ilmu Farmasi, terutama yang terkait dengan Analisis 
Obat dan dapat digunakan oleh peneliti di bidang Analisis Farmasi. 

Buku ini merupakan buku lanjutan dari buku Metode Kromatografi 
untuk Analisis Obat, dan berisi tentang teori kromatografi (lapis tipis dan 
cair kinerja tinggi) serta aplikasinya untuk analisis obat dalam sediaan 
farmasi dan cairan biomedik. Teori kromatografi dibahas tersendiri dalam 
satu bab dan dilanjutkan dengan aplikasinya dalam bab yang lain. Obat 
yang dianalisis diurutkan secara alfabetis.

Dalam penyusunan buku ini tidak lupa kami mengucapkan terima 
kasih kepada keluarga besar Departemen Kimia Farmasi, Fakultas 
Farmasi Universitas Gadjah Mada (UGM) serta Laboratorium Penelitian 
dan Pengujian Terpadu (LPPT) UGM atas dukungannya selama kami 
menyiapkan ini semua. Kami menyadari bahwa penyiapan buku ini telah 
mengganggu konsentrasi penulis dalam menjalankan tugas sehari-
hari sebagai Dosen di Fakultas Farmasi UGM dan sebagai Kepala Bidang 
Layanan Penelitian, Kalibrasi dan Sertifikasi di LPPT-UGM. 
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 Tiada gading yang tak retak, begitu juga dengan buku ini. Akhirnya, 
kami mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang membangun demi 
perbaikan buku ini di masa yang akan datang. Kami berharap semoga 
buku ini dapat bermanfaat bagi semuanya. Aamiin.

 Yogyakarta, Juli 2019

 Abdul Rohman
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